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Bacaan dari Nubuat Yehezkiel (33:7-9)

7 Beginilah firman Tuhan, “Wahai engkau anak manusia, Aku menetapkan engkau menjadi
penjaga bagi kaum Israel. Bilamana engkau mendengar suatu firman dari pada-Ku,
peringatkanlah mereka demi nama-Ku. 8 Kalau Aku berfirman kepada orang jahat: Hai orang
jahat, engkau pasti mati! dan engkau tidak berkata apa-apa untuk memperingatkan orang
jahat itu supaya bertobat dari hidupnya, maka orang jahat itu akan mati dalam
kesalahannya, tetapi dari padamu Aku akan menuntut pertanggungjawaban atas nyawanya.
9 Sebaliknya, jikalau engkau mengingatkan orang jahat itu supaya ia bertobat dari hidupnya,
tetapi ia tidak mau bertobat, ia akan mati dalam kesalahannya, tetapi engkau telah
menyelamatkan nyawamu.”

Mazmur Tanggapan (Mzm 95:1-2.6-7.8-9)
R: Singkirkanlah penghalang Sabda-Mu, cairkanlah hatiku yang beku, dan bimbinglah kami
di jalan-Mu.

1. Marilah kita menyanyi-nyanyi bagi Tuhan bersorak-sorai bagi gunung batu keselamatan
kita. Biarlah kita memandang wajah-Nya dengan lagu syukur, bersorak-sorai bagi-Nya
dengan nyanyian mazmur.

2. Masuklah, marilah kita sujud menyembah, berlutut di hadapan Tuhan yang menjadikan
kita. Sebab Dialah Allah kita; kita ini umat gembalaan-Nya serta kawanan domba-Nya.

3. Pada hari ini, kalau kamu mendengar suara-Nya, janganlah bertegar hati seperti di
Meriba, seperti waktu berada di masa di padang gurun, ketika nenek moyangmu
mencobai dan menguji Aku, padahal mereka melihat perbuatan-Ku.

Bacaan dari Surat Rasul Paulus kepada umat di Roma (13:8-10)

Saudara-saudara, 8 janganlah berhutang apa-apa kepada siapapun, tetapi hendaklah kamu
saling mengasihi. Sebab barangsiapa mengasihi sesamanya manusia, ia sudah memenuhi
hukum Taurat. 9 Karena firman berikut ini: Jangan berzinah, jangan membunuh, jangan
mencuri, jangan mengingini, serta segala firman lain manapun juga, sudah tersimpul dalam
firman ini: Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri! 10 Kasih tidak berbuat jahat
terhadap sesama manusia. Karena itu kasih adalah kegenapan hukum Taurat.

Bacaan Injil (Matius 18:15-20)

Sekali peristiwa Yesus bersabda kepada murid-murid-Nya, 15 “Apabila saudaramu berbuat
dosa, tegurlah dia di bawah empat mata. Jika ia mendengarkan nasihatmu engkau telah
mendapatnya kembali. 16 Jika ia tidak mendengarkan dikau, bawalah seorang atau dua
orang lain, supaya atas keterangan dua atau tiga orang saksi, perkara itu tidak disangsikan.
17 Jika ia tidak mau mendengarkan mereka, sampaikanlah soalnya kepada jemaat. Dan jika
ia tidak mau juga mendengarkan jemaat, pandanglah dia sebagai orang yang tidak mengenal
Allah atau seorang pemungut cukai. 18 Aku berkata kepadamu: Sungguh, apa yang kalian



ikat di dunia ini akan terikat di surga, dan apa yang kalian lepaskan di dunia ini akan terlepas
di surga. 19 Dan lagi Aku berkata kepadamu: Jika dua orang di antaramu di dunia ini sepakat
meminta apapun, permintaan mereka itu akan dikabulkan oleh Bapa-Ku yang di surga. 20
Sebab di mana ada dua atau tiga orang berkumpul demi nama-Ku, Aku hadir di tengah-

tengah mereka.”



